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BAB V 

PENUTUP 

5.1.Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh penambahan substitusi limbah serbuk 

besi sebagai filler campuran AC-BC, didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kadar aspal optimum (KAO) ditentukan dari hasil nilai karakteristik Marshall 

benda uji KAO. Dimulai dari membuat benda uji KAO menggunakan filler 

semen dengan variasi kadar aspal 4.5%, 5%, 5.5%, 6%, 6.5% lalu dibuat 3 

sampel dari masing-masing benda uji kadar aspal. Setelah benda uji KAO 

dibuat sebanyak 15 sampel, dilakukan pengujian Marshall untuk mendapatkan 

nilai karakteristik Marshall. Dari hasil pengujian Marshall benda uji KAO 

diperoleh nilai karakteristik Marshall density 2,294 kg/mm, Stability 1345 kg, 

Kelelehan (flow) 4,09 mm, rongga dalam agregat (VMA) 15,2%, rongga terisi 

aspal (VFA) 69,6%, rongga dalam agregat (VIM) 4,6%, Marshall Quotient 389 

kg/mm. Dari nilai karakteristik yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa kadar 

aspal yang memenuhi spesifikasi karakteristik Marshall berada pada kadar 

5,75%. Jadi kadar aspal optimum (KAO) yang digunakan untuk merencanakan 

campuran AC-BC dengan substitusi filler menggunakan serbuk besi adalah 

sebesar 5,75%.  

2. Pengaruh substitusi atau pengganti limbah serbuk besi sebagai filler, dengan 

kadar variasi filler serbuk besi 15%, 20%, 25%, 30%, 35%, dan semen 85%, 

80%, 75%, 70%, 65%, dengan persentase filler dalam campuran adalah 2% 

dari berat keseluruhan campuran, terhadap nilai karakteristik marshall pada 

campuran AC-BC adalah sebagai berikut :  

a) Pada variasi kadar filler (15% serbuk besi, 85% semen) ada dua nilai 

karakteristik yang tidak memenuhi spesifikasi mulai dari Density, VMA 

dan Flow, sedangkan nilai karakteristik yang memenuhi spesifikasi nilai 

dari VIM,VFA,Stability, dan MQ. 

b) Pada variasi kadar filler (20% serbuk besi, 80% semen) nilai karakteristik 

Marshall yang memenuhi spesifikasi, Density, VMA, VIM, VFA, 
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Stability, MQ. Namun untuk nilai karakteristik Flow tidak memenuhi 

spesifikasi.  

c) Pada variasi kadar filler (25% serbuk besi, 75% semen) nilai karakteristik 

Marshall yang memenuhi spesifikasi  Density, VMA,VIM, VFA, 

Stability dan MQ. Sedangkan nilai karakteristik yang tidak memenuhi 

spesifikasi yaitu Flow. 

d) Pada variasi kadar filler (30% serbuk besi, 70% semen) nilai karakteristik 

Marshall Semuanya memenuhi spesifikasi Density, VMA, VIM, VFA, 

Stability, Flow, MQ. 

e) Pada variasi kadar filler (35% serbuk besi, 65% semen) nilai karakteristik 

Marshall semuanya memenuhi spesifikasi Density, VMA, VIM, VFA, 

Stability, Flow, MQ. 

Jadi dapat Tarik kesimpulan, untuk variasi kadar yang memenuhi semua nilai 

Marshall adalah variasi kadar filler (30% serbuk besi, 70% semen), sehingga variasi 

kadar filler ini memenuhi spesifikasi dan dapat digunakan sebagai filler untuk 

campuran AC-BC.  

5.2.Saran  

Dari hasil penelitian pengaruh substitusi atau pengganti limbah serbuk besi sebagai 

filler campuran AC-BC, Penulis dapat memberikan saran :  

1) Dari hasil penelitian substitusi limbah serbuk besi sebagai filler campuran 

AC-BC dengan kadar variasi filler serbuk besi 15%, 20%, 25%, 30%, 35% 

dan semen 85%, 80%, 75%, 70%, 65%, penulis menyarankan untuk 

menggunakan kadar filler ( 30% serbuk besi, 70% semen)dengan nilai 

3,85%, sebagai campuran filler alternatif untuk lapisan AC-BC, guna 

memanfaatkan limbah serbuk besi sehingga dapat mengurangi penumpukan 

limbah.  

2) Penulis juga mengharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk 

mengembangkan penelitian ini dengan mencoba mengaplikasian penelitian 

ini di lapangan, guna mengetahui pengaruh substitusi atau penggantian 

limbah serbuk besi sebagai filler campuran AC-BC di lapangan.  
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3) Kepada peneliti selanjutnya diharapkan agar lebih mengembangkan lagi 

penelitian ini dengan menggunakan dan mengaplikasikan pada lapisan 

perkerasan jalan yang berbeda, dengan variasi campuran lebih bervariasi 

lagi untuk kedepannya.  
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